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Abstrak


Penelitian dengan menggunakan metode whole language di perpustakaan sekolah  bertujan untuk mengetahui Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole Language. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental desain faktorial 2x2. Pada penelitian ini terdapat 35 responden yang terdiri 4 kelompok uji dan 1 kelompok kontrol.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peranan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan pemahaman materi bahasa indonesia dengan  pendekatan whole language. Hal tersebut terbukti karena telah tejadi signifikan pada penelitian ini. Dari hasil uji hipotesis didapatkan thitung pada A1B1 = 4.33861, A2B1 = 5.39796, A1B2 = 3.99292, dan A2B2 = 4.03786. dengan ttabel = 2.570582. H0 ditolak jika   Maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel, berarti hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal itu membuktikan bahwa adanya penerapan whole language menciptakan suasana baru yang menyenangkan bagi siswa karena pembelajaran ini bisa digunakan dengan bantuan media buku atau video. Tentunya peran perpustakaan sekolah juga sangat penting sekali dalam kegiatan pembelajaran tersebut, layanan referensi dan sirkulasi dapat digunakan siswa untuk belajar, karena perpustakaan sekolah dan whole language saling berkaitan. Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut akan membuat siswa dapat memahami materi bahasa indonesia dengan baik.
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Abstract


Research using the whole language in the school library to find out bertujan School Library Role in Increasing Understanding of Materials Indonesian with Whole Language Approach. This study uses a quantitative research design with a 2x2 factorial design experimental methods. In this study, there were 35 respondents including four test groups and one control group. Data collection techniques in this study by observation, questionnaire and documentation. The results of this study stated that there is a role of school libraries in improving the understanding of matter Indonesian with whole language approach. This is evident because it has significant occurred in this study. From the test results obtained tcount hypothesis on A1B1 = 4.33861, A2B1 = 5.39796, A1B2 = 3.99292, and A2B2 = 4.03786. with ttable = 2.570582. Then H0 is rejected if  it is known that tcount < ttable, means that the hypothesis in this study received. It was proved that the application of whole language creates a new atmosphere that is fun for students because this study can be used with the help of a book or video media. Of course, the role of the school library is also very important in the learning activities, reference and circulation services can be used by students to learn, for school libraries and whole language related. So that these activities will make the students can understand the material Indonesian well.
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1. Pendahuluan
Perpustakaan sekarang ini sudah mengalami perkembangan, berbeda jika dibandingkan dengan yang dulu. Adanya pergantian zaman menjadi era digital tentunya membuat suatu perubahan pada perpustakaan. Namun pergantian era digital ini tidak mengubah fungsi perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya. Fungsi perpustakaan dapat digunakan untuk semua jenis perpustakaan salah satunya perpustakaan sekolah. Menurut Sulistyo_Basuki (1993: 50) Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
Perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang penting dalam kerangka pendidikan sebagai salah satu penentu mutu hasil pendidikan. Dalam meningkatkan kualitas siswa, kegiatan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang diinginkan dengan melibatkan peranan dan fungsi perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan jantung sekolah sehingga perpustakaan sekolah umumnya menjadi pusat belajar bagi siswa dan guru, karena kegiatan yang paling nampak adalah belajar, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran atau yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran. Walaupun sudah terdapat perpustakaan sekolah yang bagus, masih banyak perpustakaan yang belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Kurang maksimalnya dalam penggunaan perpustakaan sekolah tentunya akan berpengaruh pada kebutuhan siswa. Salah satunya terdapat permasalahan pada siswa mengenai penurunan pemahaman materi siswa, karena sistem pengajaran yang digunakan tidak tepat dan tidak memanfaakan perpustakaan sebagai sarana belajar untuk siswa. 
Pemahaman merupakan kemampuan diri dalam mengetahui dengan benar terhadap sesuatu yang ada. Kemampuan seseorang dalam  memahami berbeda dengan kemampuan mengetahui, dikarenakan terkadang siswa dalam belajar ada yang memahami pembelajaran atau mengetahui pembelajaran yang diberikan oleh guru. Perbedaan ini sangat penting untuk dimengerti, karena seorang siswa yang mengetahui sesuatu, belum pasti dia memahaminya. Tetapi jika seorang siswa memahami sesuatu, sudah pasti dia mengetahuinya.  
Terjadinya hal tersebut disebabkan  sistem pengajaran yang digunakan tidak tepat, karena untuk tahun 2016 menurut kemendikbud ke-26 mengatakan bahwa disekolahan masih ada yang menggunakan kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006. Perbedaan itulah yang menimbulkan ketidaksesuaian dalam mengoptimalkan pembelajaran siswa. Adanya perbedaan penggunaan sistem kurikulum, akan berdampak pada semua mata pelajaran, salah satunya berdampak pada mata pelajaran umum yaitu Bahasa Indonesia. 
“Hasil penelitian penggunaan kurikulum 2013 menunjukkan kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan membaca yaitu dalam mencari arti kata sulit dalam bacaan yang berjumlah 274 siswa dengan persentase 55.80% dan kesulitan pada keterampilan menulis yaitu dalam menuliskan kembali cerita mengenai kerajaan Islam di Indonesia yang berjumlah 257 siswa dengan persentase 52.34%. Adapun faktor yang paling mempengaruhi kesulitan belajar bahasa Indonesia yaitu faktor intelegensi siswa dengan persentase pengaruh sebesar 74.11%. Dari hasil data tesebut dapat diketahui bahwa penggunaan Kurikulum 2013 belum tepat diterapkan disekolah. Sehingga untuk sekarang ini masih banyak sekolahan yang masih menggunakan KTSP dalam pembelajaran.” (Winiari, 2015:1)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berfungsi sebagai kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.  
Struktur kurikulum terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan. Standar kompetensi lintas kurikulum merupakan kecakapan untuk hidup dan belajar sepanjang hayat yang dibakukan dan harus dicapai oleh siswa melalui pengalaman belajar. Namun dalam penerapan Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia juga perlu adanya pemanfaatan perpustakaan sekolah. Tujuannya agar pemahaman siswa dalam belajar bisa meningkat. Oleh karena itu perlu adanya pengaruh perpustakaan sekolah dalam pembelajaran.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia biasa dipakai untuk mengantar dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada berbagai kalangan dan tingkat pendidikan. Dalam pengajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah dasar dimulai dari menyimak, menulis, membaca dan berbicara. Untuk itu perlu diterapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran Bahasa Indonesia.
Dalam dunia pendidikan memiliki berbagai macam pendekatan pembelajaran yang digunakan. Whole language merupakan pendekatan pembelajaran bahasa sescara utuh, tidak terpisah-pisah,  pendekatan inilah yang sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 Menurut Dwipayana (2013: 3) dalam Whole language, bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah-pisah, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis diajarkan secara terpadu sehingga siswa dapat melihat bahasa sebagai suatu kesatuan. Sedangkan menurut Cekic (2010: 224) “who views Whole language as perspective-in-practice provides the following description “The WL view is that what people learn when they learn a language is not separate parts (words, sounds, sentences) but a super system of social practices whose conventions and systematicity both constrain and liberate”. 
Penerapan pendekatan pembelajaran whole language biasanya diterapkan di kelas, namun setelah melihat tujuannya ternyata pembelajaran ini sangat baik jika diterapkan di perpustakaan. Hal tersebut sudah terbukti dengan adanya penelitian di SD Negeri 44 dan SD Negeri 6 Palembang,  yang telah berhasil menerapkan pembelajaran whole language di perpustakaan (Zahra, 2005: 12).
Pada penerapan pendekatan whole language siswa akan terlibat dalam kegiatan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Maka pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan cara yang sesuai untuk pendekatan pembelajaran whole language sebab memiliki ruang yang luas yaitu 56m2 dan berisi buku-buku penunjang pembelajaran disertai alat bantu multimedia untuk memutarkan video.
Pada SD yang peneliti pilih untuk dijadikan penelitian. Peneliti memilih SD Negeri 02 Selapura sebagai tempat penelitian dikarenakan SD ini sudah sesuai dengan kriteria dalam pelaksanaan pendekatan whole language dan memiliki perpustakaan yang luas jika dibandingkan dengan SD lainnya. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam upaya ingin meningkatkan pemahaman materi siswa dengan cara adanya kolaborasi pembelajaran whole language dengan perpustakaan sekolah. Adapun judul yag diajukan adalah “Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole language” (Studi Eksperimental SD Negeri Selapura 02 Tegal).

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengajukan rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole language.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah  Mengetahui Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole language.
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut:
H0 : Tidak Adanya Peranan Perpustakaan Sekolahdalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole language.
H1    : 	Adanya Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan  Pendekatan Whole language.

Tinjauan literatur yang digunakan  pada penelitian ini berisi uraian  yang membahas tentang teori yang melatar belakangi seluruh kegiatan penelitian yang dilakukan serta membantu menganalisis hasil penelitian sehingga mampu menjawab permasalahan dan menggambarkan suatu fenomena yaitu Perpustakaan sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa yang memegang peranan yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dikarenakan pengertian perpustakaan sekolah menurut Kuhlthau (2010: 19) menyatakan School libraries are essential source of lots of information pertinent to the curriculum and good books to read and they need to become dynamic learning centers with school librarians as primary agents for designing new ways of learning. Pada perpustakan sangat diperlukan sebuah layanan, tujuanya agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan dapat diberdayagunakan dengan optimal oleh para pemakai perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. Pelayanan perpustakaan sekolah dapat di kategorikan menjadi dua macam yaitu pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah (Bafadal, 2014: 125). Sedangkan Pelayanan referensi adalah bagian dari layanan di perpustakan yang secara langsung dan intens berhubungan dengan pemustaka dalam memberikan informasi (Handoyo, 2012: 2).  
	Fungsi perpustakaan sekolah sebagai pendidikan, dari situ perpustakaan bisa dijadikan sebagai tempat belajar. Maka untuk bisa memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran, peneliti menggunakan pendekatan whole language. Zulela (2012: 105) mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran whole language ini secara utuh tidak terpisah-pisah. Para ahli memandang bahwa bahasa merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan oleh karena itu komponen kebahasaan seperti tata bahasa, ejaan inotasi, disajikan secara utuh dalam situasi yang nyata. Menurut Ling (2012: 148) mengemukakan bahwa “The “whole language” theory was advocated in the middle of the 1980’s and became fashionable for a time in the educational world of America, and it is still popular nowadays. At the very beginning, it was mainly used to deal with the study of the mother tongue, but since the 1990’s, it began to be used in foreign language teaching “. Sedangkan menurut Dwipayana (2013: 4) whole language yaitu kemampuan dan keterampilan siswa dalam berbicara, mendengar, membaca, dan menulis, dapat dikembangkan secara operasional dan menyeluruh. Hal itu didukung oleh Meha (2014:73) yang mengatakan Whole language berfungsi sebagai satu pendekatan pembelajaran, yang secara alamiah diyakini mampu membantu perkembangan bahasa anak-anak di sekolah atau di kelas. 
Saat pembelajaran dilakukan dengan pendekatan whole language tentunya memerlukan suatu media alat bantu untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam pendekatan whole language bisa menggunakan dua media pembelajaran. Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011: 9) media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan. Media pembelajaran yang bisa digunakan diantaranya buku dan video. Penggunaan media pembelajaran dikarenakan menurut Arsyad (2011: 25) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar yaitu Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, Media pembelajaran dapat mengatasi indera, ruang, dan waktu. 
Hal tersebut sudah terbukti sudah digunakan di sekolahan. Seperti menurut Pratiwi (2014:6) Whole language dilakukan pada saat guru membacakan sebuah buku dengan suara keras dan intonasi yang baik sehingga anak dapat mendengarkan dan menikmati ceritanya. Sedangkan menurut Antari (2013:8) Penggunaan multimedia interaktif dalam pendekatan pembelajaran whole language erat hubungannya dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa dapat mengintegrasi seluruh keterampilan berbahasa dan materi pembelajaran yang dapat ditampilkan melalui multimedia interaktif seperti video yang dapat ditayangkan secara berulang-ulang sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan.

2. Metode Penelitian
Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan penelitian ini menggunakan deduktif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yang berbentuk hubungan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Selapura  02 yang di spesifikkan ke dalam kelas 5, dikarenakan pola pikir siswa kelas 5 sudah berkembang. Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu jika ada subjek pada suatu penelitian kurang dari 100 maka seluruh populasi sebaiknya diteliti, sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Jadi peneliti melakukan undian pengocokan untuk memilih sampel, pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 35 sampel, kemudian sampel-sampel tersebut di bagi menjadi 5 kelompok, yang terdiri dari kelompok 1,2,3, dan 4 digolongkan menjadi kelompok uji, sedangkan kelompok 5 digolongkan menjadi kelompok kontrol. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumen. Analisi data yang digunakan berupa uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Data Responden
3.1.1 Responden
Penelitian ini bertujuan untuk menguji cobakan sesuatu hal baru untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. Maka nantinya akan membuat kelompok uji dan kelompok kontrol. Dari kedua kelompok itu tentunya akan membutuhkan responden, jumlah dari yang dibutuhkan harus bisa menjawab dari hipotesis tersebut. Maka dari itu pada penelitian ini dalam mencari data responden harus memperhatikan karakteristik responden diantaranya jenis kelamin, jarak usia dan keadaan ekonomi.

Tabel 2
Jenis Kelamin
	No.
	Status
	∑ sampel
	Prosentase %

	1.
	Laki-laki 
	14
	40 %

	2.
	Perempuan
	21
	60%

	Jumlah Keseluruhan
	35
	100%


Sumber: Data yang diolah, 2016

Pada jenis kelamin ini terdiri dari laki-laki dan perempuan. Sehingga jika data dijadikan prosentase pada jenis kelamin ini dapat dilihat pada  Tabel 2 di atas, yang menunjukan responden laki-laki berjumlah 40%, sedangkan responden perempuan berjumlah 60%. Jadi mayoritas responden ini adalah perempuan.  Walaupun  perbedaan antara keduanya sedikit namun hasil tersebut menunjukkan bahwa di tahun ini minat sekolah kelas 5 SD lebih didominankan oleh perempuan.



Tabel 3
Jarak Usia
	No.
	Status
	∑ sampel
	Prosentase %

	1.
	13 tahun
	1
	3 %

	2.
	12 tahun
	5
	14%

	3.
	11 tahun
	18
	52%

	4.
	10 tahun
	11
	31%

	Jumlah Keseluruhan
	35
	100%


Sumber: Data yang diolah, 2016

Pada jarak usia ini terdiri dari usia 10 tahun, usia 11 tahun, usia 12 tahun, dan usia 13 tahun. Sehingga jika data dijadikan prosentase pada jarak usia ini dapat dilihat pada  tabel 3 di atas. yang menunjukan responden berusia 10 tahun berjumlah 31%, responden berusia 11 tahun berjumlah 52%, responden berusia 12 tahun berjumlah 14%, dan responden berusia 11 tahun berjumlah 3%. Jadi mayoritas usia responden dalam penelitian ini adalah 11 tahun.  Adanya perbedaan jarak tersebut bisa dikarenakan siswa tidak naik kelas, ataupun siswa terlalu cepat untuk masuk sekolah, karena secara umum siswa harusnya berusia 11 tahun, data tersebut didapatkan dari wali kelas guru kelas 5 SD. Sehingga dengan adanya jarak usia antara siswa tentu akan mengalami perbedaan dalam hal pemahaman materi belajar.

Tabel 4
Keadaan Ekonomi
	No.
	Status
	∑ sampel
	Prosentase %

	1.
	Wirausaha
	16
	47 %

	2.
	PNS
	3
	9%

	3.
	Berlayar
	4
	12%

	4.
	Buruh
	4
	12%

	5
	Pedagang
	7
	20

	Jumlah Keseluruhan
	35
	100%


Sumber: Data yang diolah, 2016

Pada perbedaan status ekonomi ini dapat dilihat dari jenis pekerjaan orang tua responden. Dari data yang didapatkan, orang tua responden memiliki jenis pekerjaan diantaranya Wirausaha, PNS, Berlayar, Buruh, dan Pedagang. Sehingga jika data dijadikan prosentase jenis pekerjaan ini dapat dilihat pada  tabel 4 di atas, yang menunjukan responden yang orang tuanya bekerja sebagai wirausaha berjumlah 47%, responden yang orang tuanya bekerja sebagai PNS berjumlah 9%, responden yang orang tuanya bekerja sebagai berlayar berjumlah 12%, responden yang orang tuanya bekerja sebagai buruh berjumlah 12% dan responden yang orang tuanya bekerja sebagai pedagang berjumlah 20%. Jadi mayoritas pekerjaan orang tua responden adalah wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan ekonomi pada siswa kelas 5 SD Negeri Selapura 02 adalah berkecukupan
3.2 Analisis Deskripsi Data
Tindakan menganalisis deskripsi merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel.  Pada analisis deskripsi menggunakann uji statistik tujuannya untuk menguji hipotesis dari penelitian yang bersifat deskripsi. Sehingga pada penelitian dapat diketahui pengaruh yang terjadi saat diberi angket pretest dan posttest. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui apakah pengetahuan awal siswa mengenai penggunaan perpustakaan sekolah dengan penggunaan metode whole language  pada kelas uji dan kelas kontrol itu berbeda atau sama. Sedangkan data posttest dilakukan bertujuan untuk mengetahui terjadi perubahan atau tidak setelah di beri treatment. Data pretest dan posttest di ambil dari 4 kelompok uji dan 1 kelompok kontrol. Semua kelompok di beri angket dan soal yang sama. Soal diberikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang didapatkan siswa, sedangkan angket sebagai pembantu dalam mengetahui secara rinci dari pemahaman materi yang didapatkan siswa. 
Selain itu adanya analisis deskripsi data bertujuan mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Kedua variabel tersebut tentunya akan digunakan pada penelitian metode eksperimen, karena penelitian ini tidak bisa lepas dari kedua variabel tersebut. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi. Sehingga pada penelitian ini yang termasuk kedua variabel tersebut diantaranya :
1. Variabel Independen yaitu Perpustakaan Sekolah (X1) dan Pembelajaran Whole language (X2)
2. Variabel Dependen yaitu Peningkatan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia (Y1)
Pada penelitian eksperimental ini terdapat berbagai jenis desain penelitian yang digunakan. Namun peneliti menggunakan desain penelitian eksperimental berupa desain faktorial 2x2. Tujuannya agar variabel independen yang terdiri dari 2 indikator bisa teruji kebenarannya, sehingga hipotesis yang digunakan dapat diterima.  Berikut ini merupakan bagan dari desain penelitian eksperimen  

Tabel 5 Desain Penelitian Eksperimen
	
	Perpustakaan Sekolah (X1)

	
	Referensi (A1)
	Sirkulasi (A2)

	Whole language (X2)
	Video (B1)
	I  (A1B1)
	II (A2B1)

	
	Buku (B2)
	III  (A1B1)
	IV(A2B2)



Berikut keterangan dari tabel desain faktorial 2×2:
Kelompok I     (A1B1)	: Referensi dan Video
Kelompok II    (A2B1)	: Sirkulasi dan Video
Kelompok III   (A1B2)	: Referensi dan Buku
Kelompok IV   (A2B2)	: Sirkulasi dan Buku

Dari tabel desain faktorial 2x2 akan diteliti tiap kelompoknya dengan diberikannya angket. Dari hasil angket yang di sebarkan di masing-masing kelompok, terdapat perubahan hasil peningkatan pemahaman materi yang didapatkan siswa. Angket yang diberikan terdiri dari 3 indikator yaitu Angket Sirkulasi dan Referensi, Angket Bahasa Indonesia, dan Angket Pendekatan Whole language.

Tabel 6 Hasil Pretest pada Angket
	No
	Indikator
	Rata-rata

	1
	Sirkulasi dan Referensi
	73%

	2
	Bahasa Indonesia
	69%

	3
	Pendekatan Whole language
	66%



Tabel 7 Hasil Posttest pada Angket
	No
	Indikator
	Rata-rata

	1
	Sirkulasi dan Referensi
	77%

	2
	Bahasa Indonesia
	74%

	3
	Pendekatan Whole language
	69%



Hasil pretest pada angket Angket Sirkulasi dan Referensi  yaitu mendapat rata- rata 73%, Angket Pendekatan Bahasa Indonesia yaitu mendapat rata- rata 69 %, dan Angket Pendekatan Whole language  yaitu mendapat rata- rata 66 %. Jika hasil pretest dibandingkan dengan hasil posttest angket yang diberikan pada siswa maka hasil posttest mengalami peningkatan pemahaman siswa, hasil posttest tersebut pada Angket Sirkulasi dan Referensi yaitu mendapat rata- rata 77%, Angket Bahasa Indonesia yaitu mendapat rata- rata 74 %, dan Angket Pendekatan Whole language  yaitu mendapat rata- rata 69 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sebelum diberi treatment mendapatkan nilai lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang sudah mendapatkan treatment, sehingga adanya pengunaan whole language di perpustakaan sekolah dapat meningkatkan pemahaman materi bahasa Indonesia. Hal itu didukung oleh teori Meha (2014:73) yang mengatakan whole language berfungsi sebagai satu pendekatan pembelajaran, yang secara alamiah diyakini mampu membantu perkembangan bahasa anak-anak di sekolah atau di kelas.
Pada whole language terdapat 4 aspek yang harus digunakan, diantaranya mendengar, membaca, menulis, dan berbicara. Pada saat mendengar siswa diberi tontonan sebuah video, isi dari video tersebut bercerita tentang malin kundang dan hewan. Setelah dilakukannya eksperimen siswa yang menyimak video ada 90 % siswa yang fokus melihatnya. Pada saat membaca siswa diberikan buku untuk dibaca, buku tersebut berisi tentang malin kundang dan hewan. Ada 60 % siswa yang fokus dalam membaca, hal tersebut disebabkan ada beberapa siswa yang membaca tidak selesai membaca sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan masih ada beberapa yang belum lancar membaca. Pada saat menulis siswa diminta untuk meringkas dari cerita yang sudah mereka simak. Dan dari hasil ringkasan mereka terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis, diantaranya tidak bisa meletakkan tanda baca pada tempatnya, dan tidak bisa menulis huruf kapital dengan benar. Pada saat berbicara, siswa diminta untuk berbicara didepan siswa-siswa tentang hasil ringkasan yang sudah dibuat tadi dan dari hasil berbicara siswa kebanyakan siswa mampu berbicara dengan penuh percaya diri. 
Pada penelitian ini juga perlu memperhatikan kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa, sehingga nanti kedepannya kesulitan tersebut dapat diatasi. Untuk mengetahuinya maka perlu dilihat pada indikator pernyataan pada angket posttest  yang banyak dipilih dengan skala kecil oleh siswa.  
Berikut ini hasil jawaban pada indikator pernyataan pada angket posttest  yang paling sedikit dipilih oleh siswa setelah diberikan treatment :

Tabel 8 Jawaban Angket Posttest Pada Sirkulasi dan Referensi
	No
	Sirkulasi dan Referensi
	Indikator

	1
	Koleksi
	Pada soal no 7 : siswa tidak suka membaca komik



Tabel 9 Jawaban Angket Posttest Pada Bahasa Indonesia
	No
	Bahasa Indonesia
	Indikator

	1
	Mengidentifikasi unsur cerita
	Pada no 6 : setelah mendengar cerita saya mampu menceritakan kembali

	2
	Mengomentari  persoalan faktual
	Pada no 9 : saya dapat membedakan makna ganda

	3
	Menyimpulkan isi cerita
	Pada no 14 : saya membaca buku dengan cepat

	4
	Meringkas isi buku
	Pada no 24 : saya menulis tanda titik dua pada saat ingin menyebutkan bagian dari kalimat.



Tabel 10 Jawaban Angket Posttest Pada Whole language
	No
	Whole language
	Indikator

	1
	Mendengar
	Pada no 4 : saya dapat memahami cerita hewan setelah membaca bukunya

	2
	Berbicara
	Pada no 10 : saya dapat menirukan suara hewan yang ada di cerita

	3
	Membaca
	Pada no 15 : tulisan pada video terlalu kecil

	4
	Menulis
	Pada  no 20 : lebih mudah meringkas cerita malin kundang



Dari hasil jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat pada layanan sirkulasi dan referensi siswa tidak suka membaca komik atau membaca buku-buku yang bersifat menghibur. Jika dilihat pada bahasa Indonesia, siswa mengalami kesusahan dalam memahami cerita dan kesulitan dalam menulis. Dan jika dilihat pada whole language mengalami kesusahan dalam meringkas cerita. Jadi setiap siswa memiliki kesulitan yang berbeda-beda dalam mengikuti pembelajaran yang telah diberikan, solusinya yaitu perlu adanya peran perpustakaan, pustakawan, dan peran guru dalam berlangsungnya pembelajaran. Penting peran tersebut agar siswa bisa terdidik dengan terarah sesuai dengan  yang diharapkan. Peran guru sebagai penyampai ilmu pengetahuan pada siswa, sumber ilmu pengetahuan tersebut di dapatkan dari peran pustakawan yang mencarikan sumber ilmu pengetahuan sesuai dengan yang diminta oleh guru, dan peran perpustakaan sebagai tempat proses belajar untuk menggantikan kelas, karena di perpustakaan terdapat banyak sumber ilmu perpustakaan yang bisa dimanfaatkan. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Natadjumena (2006: 60) yang menyatakan melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental. Untuk itu perlu adanya peran perpustakaan, peran pustakawan dan peran guru.
Setelah mengetahui nilai rata-rata pada tiap-tiap indikator dan mengetahui kesulitan pada siswa, maka peneliti menjabarkan hasil hitungan kelompok uji sebagai berikut :

Tabel 11 Data Pretest Kelompok Uji
	No
	Variabel Kelompok
	Max
	Min
	Mean
	Modus

	1
	A1B1
	70
	40
	55,71
	70

	2
	A2B1
	70
	40
	55,71
	60

	3
	A1B2
	70
	30
	55,71
	60

	4
	A2B2
	70
	30
	54,28
	60



Tabel 12 Data Posttest Kelompok Uji
	No
	Variabel Kelompok
	Max
	Min
	Mean
	Modus

	1
	A1B1
	100
	60
	80
	70

	2
	A2B1
	100
	60
	80
	90

	3
	A1B2
	100
	60
	80
	70

	4
	A2B2
	100
	60
	80
	90



Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa tiap-tiap kelompok memiliki nilai yang berbeda saat dilakukannya pretest dan posttest, perbedaan nilai tersebut dapat diketahui, apakah siswa mengalami kenaikan nilai atau tidak. Sedangkan untuk kelompok kontrol peneliti menjabarkan hasil hitungan sebagai berikut :

Tabel 13 Data Posttest Kelompok Kontrol
	No
	Variabel Kelompok
	Max
	Min
	Mean
	Modus

	1
	A1B1
	70
	30
	51,42
	50



Tabel 14 Data Posttest Kelompok Kontrol
	No
	Variabel Kelompok
	Max
	Min
	Mean
	Modus

	1
	A1B1
	70
	30
	52,85
	60



Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa kelompok memiliki nilai yang berbeda saat dilakukannya pretest dan posttest, tujuan dari membandingkan keduanya untuk mengetahui terjadinya peningkatan pemahaman materi pada siswa atau tidak.
Setelah membandingkan hasil nilai pretest dan posttest. Dari ke lima kelompok memiliki perbedaan pada tiap-tiap nilai, perbedaan tersebut membuat peningkatan nilai pada siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian treatment sangat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman materi bahasa Indonesia.  
3.2.1 Uji Normalitas
Pada hasil uji normalitas variabel kelompok dihitung untuk mengetahui terdapat berdistribusi normal atau tidak (Sudjana 2002: 293). Berikut Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan chi kuadrat :

Tabel 15 Hasil Uji Normalitas
	No
	Variabel Kelompok
	X2
	Xtabel

	1
	A1B1
	1,6475
	3,84

	2
	A2B1
	1,6475
	3,84

	3
	A1B2
	1,6475
	3,84

	4
	A2B2
	2,7395
	3,84



Pada hasil uji normalitas A1B1 diperoleh   X2hitung= 1,6475 dan  X2tabel = 3,84 dengan α = 5 %, dk = 4–3 = 1. Karena X2hitung < X2tabel , maka Ho diterima, hal ini menunjukkan  data berdistribusi normal pada siswa yang menggunakan video dan layanan referensi. 
Pada hasil uji normalitas A2B1 diperoleh  X2hitung  = 1,6475 dan X2tabel  = 3,84 dengan α = 5 %, dk = 4–3 = 1.  Karena   X2hitung < X2tabel, maka Ho diterima, hal ini menunjukkan  data berdistribusi normal pada siswa yang menggunakan video dan layanan sirkulasi.
Pada hasil uji normalitas A1B2 diperoleh   X2hitung = 1,6475 dan  X2tabel = 3,84 dengan α = 5 %, dk = 4–3 = 1.  Karena   X2hitung < X2tabel,  maka Ho diterima, hal ini menunjukkan  data berdistribusi normal pada siswa yang menggunakan buku dan layanan referensi.
Pada hasil uji normalitas A2B2 diperoleh  X2hitung  = 2,7395 dan X2tabel  = 3,84 dengan α = 5 %, dk = 4–3 = 1.  Karena   X2hitung < X2tabel,  maka Ho diterima, hal ini menunjukkan  data berdistribusi normal pada siswa yang menggunakan buku dan layanan sirkulasi. Jadi dari semua hasil dari uji normalitas membuktikan Ho diterima, sehingga keputusannya yaitu terdapat data berdistribusi normal pada data yang diambil oleh peneliti.
3.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel berasal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis (Sudjana, 2002: 250). Pengujian homogenitas varians ini dilakukan untuk menguji kesamaan variansi nilai pemahaman materi berdasarkan kelompok-kelompok nilai yang ada pada tiap variabel kelompok (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2). Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis nol yang menyatakan bahwa varians nilai pemahaman materi bahasa indonesia dilihat dari kelompok-kelompok tersebut adalah homogen pada taraf nyata α = 0,05, dengan melawan hipotesis tandingannya. Pengujian homogenitas varians nilai pemahaman materi bahasa indonesia berdasarkan kelompok di A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2 menghasilkan   0,133 lebih kecil dari pada   7,81. Memakai distribusi chi-kuadrat dengan  dk (derajat kebebasan) 3 dan taraf nyata α = 0,05. Dengan demikian, berdasarkan kriteria pengujian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa nilai pemahaman materi bahasa indonesia dilihat dari kelompok-kelompok skor di A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2 diterima. Kesimpulannya ialah bahwa varians nilai pemahaman materi berdasarkan kelompok-kelompok antar variabel bersifat homogen, sesuai dengan teori dari Sudjana (2002: 250) mengatakan bahwa H0 ditolak jika ternyata X2hitung > X2tabel   pada taraf nyata α =0,05. Sebaliknya, jika X2hitung  > X2tabel pada taraf nyata α = 0,05, maka H0 yang menyatakan bahwa varians skor variabelnya diterima.
3.2.3 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan oleh si peneliti (Siregar, 2011: 266). Hipotesis ini  menggunakan teknik Uji – t Dua variabel dengan dua arah, caranya dengan  membandingkan antara hasil pretest dan posttest. Tujuannya untuk bisa membuktikan hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti itu benar.
Berikut ini hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik Uji – t Dua variabel dengan dua arah yaitu:

Tabel 16 Data Variabel Kelompok pada Uji Hipotesis
	No
	Variabel Kelompok
	t hitung
	t (0,25)(5)

	1
	A1B1
	4.33861
	2.570582

	2
	A2B1
	5.39796
	2.570582

	3
	A1B2
	3.99292
	2.570582

	4
	A2B2
	4.03786
	2.570582

	5
	Kelompok Kontrol
	1
	2.446912





Dari tabel perbandingan kelompok uji antara pretest dan posttest seperti terlihat diatas menunjukkan bahwa nilai ttabel lebih kecil dari thitung. Berarti pada penelitian ini H0 ditolak, Jadi hipotesis untuk kelompok uji menyatakan bahwa Adanya Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Whole language. Sedangkan pada kelompok kontrol antara pretest dan posttest seperti terlihat diatas menunjukkan bahwa nilai ttabel lebih besar dari thitung. Berarti pada penelitian ini H0 diterima, jadi hipotesis untuk kelompok kontrol menyatakan bahwa Tidak Adanya Peranan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Whole language. Hal tersebut sesuai dengan teori dari siregar (2011: 266) yang mengatakan dalam menentukan kriteria penilaian Jika   maka H0 diterima. Jika   maka H0 ditolak.  Dari hasil uji hipotesis tersebut menandakan bahwa terjadi signifikan pada hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Terjadinya signifikan pada penelitian ini ditandai dengan diberikannya treatment berupa pemberian whole language di perpustakaan, sehingga pada siswa kelompok uji dapat meningkatkan pemahaman materi bahasa indonesia.
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4. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan pada Bab V, maka dapat ditarik simpulan bahwa pada siswa kelas 5 SD Negeri Selapura 02  Terdapat perbedaan pemahaman materi bahasa Indonesia yang dijarkan dengan metode whole language dengan menggunakan media video dan buku. Pada penggunaan video siswa lebih banyak bisa menangkap isi materi dibandingkan dengan yang menggunakan buku, dikarenakan penggunaan buku sudah biasa dilakukan setiap hari disekolah. Hal itu juga sudah terbukti dari hasil posttest kelompok uji yang signifikan, hasil dari skor nilai pada penggunaan video berjumlah  1140, sedangkan pada penggunaan buku berjumlah 1110. Jika dibandingkan antara keduanya skor nilai keseluruhan siswa yang menggunakan video lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang menggunakan buku. Jadi penggunaan metode whole language dengan  menggunakan video sangat efektif untuk pembelajaran karena dengan menggunakan video siswa tentu akan lebih banyak menggunakan indera tubuh seperti mata untuk melihat video, telinga untuk mendengar suara, dan mulut untuk membaca tulisan sehingga pembelajaran tidak membosankan. 
Terdapat perbedaan pemahaman materi bahasa Indonesia yang dijarkan di tempat referensi dan sirkulasi. Penggunaan pembelajaran di tempat sirkulasi membuat siswa lebih banyak menangkap isi dari materi yang diberikan dibanding saat pemberian materi di tempat referensi. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan koleksi yang ada di tempat referensi dan sirkulasi. Di tempat sirkulasi terdapat buku-buku yang lebih menarik untuk dibaca siswa karena di sirkulasi lebih banyak terdapat jenis bukunya, seperti novel, buku pengetahuan dan lain-lain.  Hal itu juga sudah terbukti dari hasil jumlah skor nilai pada siswa yang signifikan. Dari keseluruhan siswa yang menggunakan layanan sirkulasi setelah diberi posttest menghasilkan skor nilai berjumlah 1140 sedangkan pada siswa yang menggunakan layanan referensi menghasilkan skor nilai 1110. Jika dibandingkan dengan nilai keduanya jumlah skor nilai lebih banyak pada siswa yang menggunakan sirkulasi. Jadi penggunaan perpustakaan untuk pembelajaran lebih efektif jika dilakukan di layanan sirkulasi. 

Terdapat perbedaan nilai pemahaman materi bahasa indonesia yang dilakukan sebelum menggunakan metode whole language di perpustakaan dan sesudah menggunakan metode whole language di perpustakaan. Perbedaan tersebut dapat terbukti dari hasil uji hipotesis, yang membuktikan bahwa hipotesis yang dibuat oleh peneliti terbukti kebenarannya. Dari hasil uji hipotesis di dapatkan thitung pada A1B1 = 4.33861, A2B1 = 5.39796, A1B2 = 3.99292, dan A2B2 = 4.03786. dengan ttabel = 2.570582. H0 diterima jika Maka dapat diketahui bahwa thitung < ttabel, berarti hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal itu membuktikan bahwa adanya penerapan whole language di perpustakaan membuat siswa mengalami peningkatan pemahaman materi bahasa Indonesia.
Pada whole language harus menggunakan 4 aspek yang harus dilakukan. Aspek tersebut diantaranya mendengar, berbicara membaca, dan menulis. Setelah aspek itu dilakukan terdapat beberapa masalah yang dialami oleh siswa, ada beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Hal itu terbukti dari hasil angket posttest yang diberikan ke siswa. Hasil menunjukkan pada aspek mendengar siswa lebih banyak yang belum bisa memahami cerita hewan setelah membaca buku, sesuai dengan soal no 4 yang kebanyakan siswa memilih jawaban dengan skala yang kecil. Kemudian pada aspek berbicara  kebanyakan siswa tidak bisa menirukan suara hewan yang ada di cerita, sesuai dengan soal no 10 yang kebanyakan siswa pilih dengan skala yang kecil. Kemudian pada aspek membaca kebanyakan siswa mengalami kesulitan membaca tulisan pada video karena tulisan pada video terlalu kecil, sesuai dengan soal no 15 yang kebanyakan siswa pilih dengan skala yang kecil. Dan pada aspek menulis kebanyakan siswa masih kesulitan dalam meringkas cerita, sesuai dengan soal no 20 yang kebanyakan siswa pilih dengan skala yang kecil.
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